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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Bahasa Vulgar Pada 
Anak Usia Remaja dan Implikasi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
Penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan tentang bahasa yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah kebahasaan. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode ini digunakan untuk memperoleh deskripsi tentang bahasa 
Vulgar Pada Anak Usia Remaja. Suber data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah anak usia remaja di masyarakat desa pesantunan dan komunitas BASSIS. 
Wujud data pada peneitian ini adalah berupa data analisis percakapan anak usia 
remaja yang mengandung bahasa Fulgar, Pengumpulan data  pada penelitian ini 
menggunakan teknik simak catat. teknik penyajian hasil analisis menggunakan 
metode informal. 
 Berdasarkan hasil analisis aspek tanda dan implikasi yang terdapat pada 
Anak Usia Remaja dapat diambil kesimpulan terdapat aspek tanda berupa 1) kata 
Bahasa Vulgar terdiri dari macam edisi bahasa Vulgar 2) faktor-faktor anak usia 
remaja menggunakan bahasa Fulgar dan . Dengan jumlah data:1 Indek sejumlah 
lima belas data,2 Faktor-faktor anak usia remaja menggunakan bahasa Vulgar 3 
data. Penelitian ini dapat di implikasikan pada siswa kelas VIII. Dan dapat 
diterapkan pada materi berbicara. 
Saran yang dapat penulis sampaikan, diharapkan peserta didik mampu 
berbahasa dengan baik dalam berkomunikasi, baik dengan guru maupun sesama 
peserta didik. Bagi guru bahasa Indonesia diharapkan lebih memperhatikan 
pemilihan materi dan bahan ajar yang pas berkaitan dengan pembelajaran 
kompetensi berbicara.Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pendidikan sebagai 
pengajaran bahasa Indonesia dan dapat memberikan ilmu pendidikan bahasa serta 
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learning 
The purpose of this study was to describe Dirty Language in Adolescents 
and Implications for Indonesian Language Learning in Middle School. This 
research can also provide knowledge about languages that are in accordance 
with linguistic rules. 
This study uses a descriptive method with a qualitative approach. This 
method is used to obtain a description of Dirty (Dirty) Language in Teenage 
Children. The data sources used in this study were teenagers in the village village 
community and BASSIS community. The form of data in this study is in the form of 
data analysis of conversations of adolescent children who contain dirty language 
(dirty). Data collection in this study uses the note-taking technique. the technique 
of presenting the results of the analysis using informal methods. 
Based on the results of the analysis of aspects of the signs and implications 
contained in adolescent age children can be concluded there are aspects of the 
sign in the form of 1) dirty language words (dirty): consisting of kinds of dirty 
language editions (jorok). dirty (dirty) and. With the amount of data: 1 Index of 
fifteen data, 2 Factors of adolescents using dirty data 3. This research can be 
applied to class VIII students. And can be applied to talking material. 
This research can be utilized by education as teaching Indonesian and can 
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 Lampiran I  : Kartu Data 






















A.   Latar Belakang Masalah  
   Bahasa merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat. 
Masyarakat sangat memerlukan bahasa guna berinteraksi dengan sesama 
anggota masyarakat. Alisyahbana (dalam Hermaji, 2016:20)  menyatakan 
bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa bahasa. Perkembangan bahasa sangat 
bergantung pada masyarakat, sebaliknya masyarakat pun tidak akan 
berkembang tanpa bahasa. Demikian pentingnya bahasa bagi masyarakat, 
sehingga hubungan antara bahasa dan masyarakat sangat erat. 
  Bahasa adalah sebuah sistem yang memadukan dunia makna 
dengan dunia bunyi‘. Bahasa merupakan suatu sistem yang berarti bahwa 
bahasa itu sistematis dan sekaligus juga sistemis yang membentuk bahasa 
struktur. Kushartanti (2009:6). 
  Sesuai dengan fungsinya, bahasa merupakan alat komunikasi yang 
di gunakan oleh seorang dalam pergaulan atau hubunganya dengan orang 
lain. Bahasa merupakan alat bergaul, oleh karena itu penggunaan bahasa 
menjadi efektif sejak seorang individu memerlukan berkomunikasi dengan 
orang lain. Kedekatan emosional merupakan suatu ikatan yang terkontrol 
yang diperoleh dari para pengguna bahasa karena memiliki suatu pemikiran 




satu dengan yang lain tidak dapat memanfaatkan bahasa, sehingga bukan 
kedekatan emosional yang di dapat melainkan munculnya missed 
communication, dalam artian pengguna bahasa tersebut belum dapat 
memanfaatkan bahasa sebagai media untuk menyatukan pemikiran-pemikiran 
antar mitratuturnya, sehingga membuat kegagalan dalam berkomunikasi. 
  Di dalam masyarakat , kata bahasa sering dipergunakan dalam 
berbagai konteks dengan berbagai macam makna. Orang yang berbicara 
tentang bahasa warna, tentang bahasa bunga, dan sabagainya. Di samping itu 
dalam kalangan terbatas, terutama di dalam kalangan orang yang membahas 
soal-soal bahasa, ada yang berbicara tentang bahasa tulisan, bahasa tutur, dan 
sebagainya. 
  Menurut ahli psikolog tentang bahasa vulgar ialah sangat erat akan 
hubungannya dengan lingkungan sekitarnya, jika seorang anak remaja hidup 
dilingkungan yang terbiasa berbicara kotor, maka anak itu pasti berpotensi 
memiliki kebiasaan buruk. Sebaliknya, anak-anak yang berada pada 
lingkungan pendidikan yang bagus lebih memahami bahwa hal tersebut 
tidaklah baik. Secara Umum Bahasa Vulgar merupakan sebuah ungkapan 
yang keluar dari mulut seseorang yang memiliki kata-kata yang keji atau 
tidak senonoh. 
  Anak usia remaja merupakan peralihan dari masa anak dengan 
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk 




sampai dengan 21 tahun bagu wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun 
bagi laki-laki. Pada dasarnya ketika sudah masuk masa usia remaja 
menunjukan sudah jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum 
memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. 
  Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP sangat penting untuk 
menjadi awal anak usia remaja dalam berkomunikasi yang baik dan benar di 
masyarakat nantinya. Dengan pembelajaran yang baik, khusunya dalam tata 
bahasa memungkinkan peserta didik memahami bahasa yang di gunakan 
dalam berkomunikasi agar tidak menggunkan bahasa vulgar. Dalam hal ini 
sangat penting sekali sebagai bahan pembelajaran berbicara pada siswa SMP 
tersebut agar ketika berkomunikasi dan melaksanakan rangkaian berbicara 
tersebut dapat dan sering menggunkan kata-kata yang baku.  
  Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti 
pemerolehan bahasa pada anak usia remaja khususnya di jenjang Sekolah 
Menengah Pertama yang sangat rentan akan pengucapanya terdapat kata-kata 
kotor dan tidak baku dengan hal ini saya memberikan judul ―Bahasa Vulgar 
Pada Anak Usia Remaja Dan Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa 







B.   Identifikasi Masalah 
   Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa 
permasalahan yang di identifikasi sebagai berikut. 
1.   Bahasa Vulgar pada anak usia remaja dengan pergaulannya di lingkungan. 
2.   Wujud Bahasa Vulgar pada anak usia remaja. 
3.   Variasi Bahasa Vulgar pada anak usia remaja. 
4.   Implikasi penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
C.   Pembatasan Masalah 
  Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan di teliti, maka 
perlu diberikan batasan masalah, yaitu difokuskan pada ―Bahasa Vulgar pada 
anak usia remaja dan implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMP‖.  
D.  Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian tersebut secara ringkas dapat di 
rumuskan sebagai berikut. 
1.  Bagaimanakah penggunaan bahasa pada anak usia remaja ? 




3.  Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan penggunaan bahasa Vulgar 
pada anak usia remaja? 
4. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP ? 
E.   Tujuan Penelitian 
    Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut. 
1.   Mendeskripsikan bahasa Vulgar pada anak usia remaja. 
2. Mendeskripsikan bahasa Vulgar yang di pergunakan anak usia remaja. 
  3.  Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan penggunaan bahasa     
Vulgar pada anak usia remaja. 
4.   Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa  
Indonesia di SMP. 
F.   Manfaat Penelitian 
1.    Manfaat Praktis 
       Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
 a.  Menjadi salah satu alternatif untuk pembelajaran bahasa Indonesia 




       b.   Mengembangkan referensi pada topik yang sama serta menjadi acuan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
2.    Manfaat Teoretis 
       Manfaat teoretis dari penelitian yaitu sebagai berikut. 
a. Memperkarya kajian di bidang bahasa, khususnya tentang pengaruh  
penggunaan bahasa Vulgar pada anak usia remaja. 

















A.   Kajian Teori 
1.   Hakikat Bahasa 
      Bahasa adalah sistem lambang bunyi arbiter, yang digunakan 
oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan 
mengidentifikasikan diri. Alwi (2003:88). Bahasa merupakan salah satu 
kemampuan terpenting manusia untuk memungkinkan ia unggul atas 
makhluk-makhluk lain di muka bumi, bahasa merupakan suatu sistem 
komunikasi yang terintegrasi, mencakup bahasa ujaran, membaca dan 
menulis. Seperti kita ketahui bersama, fungsi bahasa bukan hanya sebatas 
alat berfikir, alat bernalar, alat berasa, dan bahkan alat berbudaya. Dengan 
demikian, bahasa yang digunakan oleh seseorang sesungguhnya akan 
mencerminkkan kemampuannya dalam berfikir, bernalar, berasa, serta 
berbudaya. 
    Bahasa merupakan suatu sistem yang berarti bahawa bahasa itu 
sistematis dan sekaligus juga sistemis yang membentuk bahasa struktur 
Kushartanti (2009:6). Bahasa merupakan salah satu media yang 
digunakan manusia dalam berkomunikasi. Manusia tidak akan lepas dari 





 Bahasa di gunakan dalam setiap lini kehidupan untuk 
mempermudah proses berkomunikasi. Penggunaan bahasa tidak 
mengenal usia, dari orang tua hingga anak kecil, harus menggunkan 
bahasa untuk menyampaikan apa yang ingin disampaikannya. Namun 
pada anak kecil, tata bahasa yang mereka gunakan tentu berbeda dengan 
tata bahasa yang orang dewasa gunakan. Hal ini disebabkan bahasa 
mereka masih berupa bahsa sederhana. 
     Bahasa dipergunakan oleh manusia dalam aktivitas kehidupan. 
Dengan demikian, bahasa merupakan hal yang paling hakiki dalam 
kehidupan manusia. Bahasa juga dapat diartikan bermacam-macam, 
tergantung pada sudut pandang. Bahasa dapat diartikan sebagai 
kesantunan konteks ―Orang itu tidak tahu bahasa‖. Bahasa dapat pula 
diartikan sebagai ujaran dalam konteks ―bahasa orang itu kurang lancar‖. 
Bahasa dapat pula diartikan sebagai isyarat dalam konteks ―dia 
menyatakan cintanya melalui bahasa tubuh‖.  
 2.   Sosiolinguistik 
  Suatu data yang akan dianalisis dalam penelitian ini memiliki 
beberapa Teori yang mendukung peneliti dalam melakukan analisis data, 
adapun teori berupa Sosiolinguistik merupakan dua ilmu yang terbentuk 
dari dua hal yang saling berhubungan. Sosiolinguistik merupakan ilmu 
antardisiplin antara ilmu sosiologi dengan ilmu linguistik. Sosiologi 




yang satu dengan yang lainnya. Dengan mempelajari lingkungan sosial 
masyarakat dan lembaga-lembaga sosial akan diketahui bagaimana 
masyarakat itu berkembang dan berinteraksi antara sesama dalam 
memperoleh tujuan dan melahirkan kaidah-kaidah dan atururan yang ada. 
Sedangkan linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dan bahasa 
sebagai objek kajiannya. (Abdul Chair (2010:2) 
  Menurut para ahli sosiolinguistik 
a) Sosiolinguistik lazim di definisikan sebagai ilmu yang 
mempelajari ciri dan pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di 
antara para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di 
dalam suatu masyarakat bahasa. (Kridalaksana 1978 : 94). 
b) Pengkajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan disebut 
sosiolinguistik ( nababan 1984 : 2). 
c) Sosiolinguitik adalah kajian mengenai bahasa dan 
pemakaiannya dalam kontek sosial dan kebudayaan (Rene 
Appel, gerad hubert, greus meijer 1976 :10 ). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik ini adalah suatu 
ilmu yang mempelajari tentang adanya kaitan antara bahasa yang di 
gunakan dengan keseharian dalam masyarakat tertentu. 
3. Bentuk dan Fungsi atau Penggunaan Bahasa 
   Bahasa pada dasarnya terdiri atas bentuk dan  makn kedua 




umum dapat dikenali berdasarkan wujud dan bunyinya. Oleh sebab itu, 
bentuk bahasa dapat dibedakan berdasarkan wujud dan bunyinya. 
Berdasarkan wujudnya, bentuk bahasa dibedakan atas kata, frasa, klausa, 
kalimat, paragraf, dan wacana. Adapun berdasarkan bunyinya. Bentuk 
bahasa berupa ujaran atau tuturan dengan demikian, bahasa bisa 
berebntuk lisan dan tulis. 
 Secara tradisional fungsi bahasa adalah sebagai alat interaksi 
sosial, Dalam arti bahasa digunakan untuk menyampaikan pikiran, 
gagasan, konsep, dan perasaan Chaer dalam Hermaji (2010: 33). Secara 
tradisional fungsi bahasa dibedakan atas tiga fungsi, yaitu. 
1.    Fungsi Kognitif 
2.    Fungsi Evaluatif 
3.    Fungsi efektif 
 Fungsi kognitif adalah fungsi bahsa untuk mengungkapkan pikiran, 
konsep, ide, atau gagasan . Fungsi evaluatif adalah fungsi bahasa untuk 
mengungkapkan sikap dan nilai. Adapun fungsi afektif adalah fungsi 
bahasa untuk mengungkapkan perasaan dan emosi.  
 Fungsi dasar bahasa dibedakan atas lima macam, yaitu fungsi 
ekspresi , fungsi informasi, fungsi eksplorasi, fungsi persuasi, dan fungsi 
entertainmen. Fungsi eksplorasi merupakan penggunaan bahasa yang 




informasi adalah fungsi bahasa yang menyampaikan pesan atau amanat 
kepada orang lain. Fungsi eksplorasi adalah fungsi bahasa untuk 
menjelaskan sesuatu hal, perkara, atau keadaan. Fungsi persuasi adalah 
fungsi bahasa untuk mempengaruhi atau mengajak orang lain. Adapun 
fungsi entertainmen adalah fungsi bahasa untuk menghibur, 
menyenangkan, atau memuaskan perasaan batin orang lain. 
      Dalam hal ini fungsi bahasa mencakup tiga hal yaitu fungsi 
refrensial, afektif, dan estetik atau fatik. Fungsi refrensial yaitu 
penggunaan bahasa yang menunjuk pada hal, benda, orang, dan  
peristiwa yang berada diluar peristiwa atau pembicaraan. Fungsi afektif 
adalah penggunaan bahasa untuk mengungkapkan perasaan atau emosi, 
sedangkan fungsi estetik (fatik) merupakan penggunaan bahasa untuk 
memelihara kontak (hubungan) antara pembicara dan pendengar. 
4. Definisi Bahasa Vulgar 
 Vulgar adalah variasi sosial yang ciri-cirinya adalah pemakaian 
bahasa oleh mereka yang kurang terpelajar, atau dari kalangan mereka 
yang tidak berpendidikan (Abdul Chaer, 1995: 87). Bagi kalangan yang 
kurang terpelajar agaknya dalam berbahasa cenderung langsung 
mengungkapkan maksudnya tanpa mempertimbangkan bentuk 
bahasanya. Oleh karena itu bahasa yang dipergunakan adalah bahasa 
dengan kata-kata kasar. Kosakata kasar itulah yang menjadi ciri Vulgar, 




Bagi kalangan yang terpelajar kosakata kasar cenderung dihindari karena 
dinilai tidak sopan. Di dalam masyarakat, golongan terpelajar memang 
dianggap memiliki status sosial yang lebih tinggi sehingga ia harus 
menyesuaikan bahasa yang dipakai dengan kedudukannya itu. Bagi 
golongan yang kurang terpelajar kosakata kasar itu sudah terasa wajar 
karena sudah menjadi kebiasaan dalam percakapan sehari-hari. Vulgar 
dengan demikian juga dapat diartikan sebagai tingkatan bahasa yang 
lebih rendah dari bahasa formal (bandingkan: Harimurti Kridalaksana, 
2001: 96). 
        Menurut KBBI (http://kbbi.web.id/maki) Bahasa adalah sebuah 
sistem lambang bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh anggota suatu 
masyarakat untuk bekerjasama,berinteraksi, dan mengidentifikasikan 
diri, sedangkan Kotor (jorok) adalah sebuah kata yang 
mengidentifikasikan dari yang keji dan tidak senonoh dan 
menjerumuskan menjijikan. Jadi Bahasa kotor ( jorok ) adalah Sebuah 
lambang bunyi yang teridentifikasi diri dan berinterasksi dengan kata-
kata yang bernada keji dan tidak senonoh. 
      Meskipun dengan landasan filosofis yang mungkin berbeda-
beda, pada umumnya kebanyakan ahli berpandangan bahwa anak 
dimana pun juga memperoleh bahasa ibunya dengan memakai strategi 
yang sama. Kesamaan ini tidak hanya dilandasi oleh biologi dan nerologi 




bahwa anak telah dibekali dengan bekal kodrati pada saat dilahirkan. 
(Dardjowidjojo,2008:243-244).http//listianahome.blogspot.com/2015/04.         
Masyarakat yang menggunakan bahasa tertentu yang 
memeliki beberapa Variasi Bahasa yang dipakai dalam masyarakat. 
Masyarakat yang menggunakan bahasa yang berbeda-beda menjadikan 
bahasa berbeda dan bervariasi. Variasi bahasa menurut Kridalaksana 
(1974 dalam Abdul Chear 2010:61) sosiolinguistik menjelaskan tentang 
ciri-ciri variasi bahasa dengan ciri-ciri masyarakat. 
Menurut Abdul Chear variasi bahasa dipengaruhi oleh 
penutur pada kedudukan sosial dalam masyarakat. Menurut Abdul 
Chear (2010:62) ada empat variasi bahasa dari segi penutur. 
      Pertama, idiolek yakni variasi bahasa bersifat 
perseorangan. Maksudnya lawan tutur bisa mengerti dan tahu dengan 
penutur hanya dengan mendengar suara dari penutur tanpa harus melihat 
penutur, karena penutur mempunyai ‗warna‘sehingga mudah untuk 
dikenali.   
Kedua, Dialek suatu kelompok bahasa yang menggunakan 
bahasa yang sama dan memakai bahasa tersebut untuk daerah tertentu 
saja. Pemakaian dialek ini menjelaskan dari mana asal, dan identitas 
seseorang tanpa harus berkenalan lebih dahulu.  
Ketiga, kronolek yakni penggunakan bahasa pada zaman 




Keempat, Sosiolek yakni variasi bahasa yang berkenaan 
dengan status, golongan, kelas sosial dengan penuturnya. Hal ini 
berkaitan dengan keadaan sosial, masalah pribadi, pekerjaa, dan 
lainnya. berdasarkan usia, anak-anak, para remaja, orang dewasa, dan 
lansia. 
Menurut KBBI (http://kbbi.web.id/maki) kata makian berasal 
dari kata maki yang berarti mengeluarkan kata-kata (ucapan) keji 
(kotor, kasar, dan sebagainya) sebagai pelampiasan kemarahan atau 
rasa jengkel dan sebagainya. Penggunaan kata-kata makian sering 
digunakan saat seseorang dalam keadaan marah, kesal, mengejek dan 
mencaci. Penggunaan kata makian beragam bentuknya dari kata- kata 
yang berifat vulgar, kotor, memakai binatang sebagai objek makian. 
Keadaan seseorang yang memaki terjadi pada saat sebuah tekanan yang 
pada kompleks, pribadi, sosial, seksual dan agama, penggunaan kata-
kata kotor merupakan fenomena yang sangat sulit untuk di mengerti 
(Hughes, 1991). 
Menurut Partridge (1984:144) tujuan dari kata makian atau 
kata-kata kotor ialah penghinaan, mengejek, mengutuk, dan juga untuk 
mengejek seseorang dengan kata-kata cabul. Sebenarnya, berbagai jenis 
kata makian atau profaniti (kata-kata kotor), dilarang keras 
penggunaannya dalam setiap percakapan baik formal maupun tidak 
formal. Namun kata-kata makian tidak hanya digunakan saat seseorang 




mengunakan kata-kata makian dalam percakapannya. 
Menurut Wijana (2013:119) dalam bukunya Sosiolinguistik : 
Sosiolinguistik, Kajian, Teori Dan Analisis, sistem makian dalam 




Kata- kata yang menunjukkan keadaan tidak menyenangkan 
dalam suatu percakapan sering dijadikan sasaran makian. 
Secara garis besar ada tiga hal yang dapat dijadikan tidak 
menyenangkan yakni keadaan mental seperti gila, sinting, 
bodoh, tolol dan sebagainya. Keadaan yang tidak direstui 
oleh Tuhan seperti jahanam, terkutuk, kafir, dan sebagainya. 
Keadaan yang menimpa seseorang seperti celaka, sialan, 
mati dan sebagainya. Namun tidak jarang kata-kata pada 
keadaan ini mengekspresikan kekaguman, keheranan, dan 
keterjutan akan suatu hal. 
b. Binatang 
 
Pada kata makian yang menggunakan binatang dalam 
suatu lingual mengacu pada sifat-sifat individu yang 
berhubungan dengan sifat binatang. Namun tidak semua 
sifat binatang digunakan untuk memaki, tetapi binatang 
yang memiliki sifat tertentu. Sifat-sifat itu ada berupa sifat 




menganggu (bangsat), menyakiti (lintah darat), senang 
mencari pasangan (buaya dan bandot). 
c. Makhluk Halus 
 
Kata-kata makian yang sering digunakan memaki dengan 
menggunakan makhluk halus ada tifa kata yang lazim yakni, 
setan, iblis, dan setan alas. 
d. Benda-benda 
 
Kata makian yang lazim diucapakan dalam memaki 
berupa kata yang berkaitan dengan keburukan seperti bau 
yang tidak sedap (tai dan tai kucing), kotor dan usang 
(gombal), dan suara yang mengganggu (memekakkan) 
(sompret) 
e. Bagian Tubuh 
 
Bagian tubuh yang berkaitan dengan seksual karena 
aktifitas seksual bersifat personal dan sangat dilarang 





Kata-kata yang mengunggapkan kekerabatan mengacu 
pada individu yang dihormati, disegani, atau individu 
yang  mengajakan hal-hal yang baik bagi penerusnya 




sebagainya. akan tetapi sering kali di Indonesia memakai 
individu-individu kekerabatan ini dengan menambahkan 
‗mu‘ diakhir kata seperti kata kakekmu, nenekmu. 
g. Aktivitas 
 
Kata makian pada aktifitas lebih menjorok ke arah seksual. 
Seperti dalam bahasa Jawa Timur diancuk dan diamput. 
h. Profesi 
 
Pegumpatan dan memaki yang mengacu pada profesi sering 
pada profesi yang diharamkan oleh agama. Profesi itu 
diantaranya maling, sundal, bajingan, copet, lonte, cecunguk 
dan lainnya. Disamping itu ada pula profesi-profesi dan 
kebiasaan-kebiasaan binatang-binatang tertentu seperti 




5. Teori Belajar Behaviorisme  
    Dalam teori tersebut yang perlu di analisa hanylah perilaku yang 
nampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan dan diramalkan. Teori kaum 
behavoris lebih dikenal dengan nama teori belajar, karena seluruh 
perilaku manusia adalah hasil belajar. Belajar artinya perubahan perilaku 
organism sebagai pengaruh lingkungan. Behaviorisme tidak mau 
mempersoalkan apakah manusia baik atau jelek, rasional atau emosional. 
Behaviorisme hanya ingin mengetahui bagaimana perilakunya 
dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan. Dalam artian teori belajar 
merupakan teori yang lebih menekankan pada tingkah laku manusia. 
Dari hal ini, timbulah konsep ―manusia mesin‖ (Homo Mechanicus 
dalam buku dadang supardan).  
      Mengenai landasan teori Behaviorisme ini. Dimana teori 
tersebut belajar yang lebih menekankan pada tingkah laku manusia, dan 
memandang individu sebagai makhluk reaktif yang memberi respon 
terhadap lingkungan. Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk 
perilaku mereka. 
6.   Karakteristik Perkembangan Bahasa Remaja 
        Anak dilahirkan ke dunia telah memiliki kapasitas 
berbahasa. Akan tetapi seperti dalam bidang yang lain, faktor lingkungan 
akan mengambil peranan yang cukup menonjol, mempengaruhi 




adalah bahasa yang telah berkembang ia telah banyak belajar dari 
lingkungan, dan dengan demikian bahasa remaja terbentuk dari kondisi 
lingkungan  
        Perkembangan bahasa remaja dilengkapi dan diperkaya 
oleh lingkungan masyarakat di mana mereka tinggal.. Pengaruh pergaulan 
di dalam masyarakat (teman sebaya) terkadang cukup menonjol, sehingga 
bahasa anak (remaja) menjadi lebih diwarnai pola bahasa pergaulan yang 
berkembang di dalam kelompok sebaya. Dari kelompok itu berkembang 
bahasa sandi, bahasa kelompok yang bentuknya amat khusus, seperti 
istilah baceman dikalangan pelajar yang dimaksudkan adalah bocoran soal 
ulangan atau tes.  
       Berbahasa terkait erat dengan kondisi pergaulan. Oleh karena itu 
perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
  a.   Umur anak 
     Manusia bertambah umur akan semakin matang 
pertumbuhan fisiknya, bertambahnya pengalaman, dan meningkatnya 
kebutuhan. Bahasa seseorang akan berkembang sejalan dengan 
pertambahan pengalaman dan kebutuhannya. Faktor fisik ikut 
mempengaruhi sehubungan semakin sempurnanya pertumbuhan 
organ bicara, kerja otot-otot untuk melakukan gerakan-gerakan dan 
isyarat. Pada masa remaja perkembangan biologis yang menunjang 




dibarengi oleh perkembangan tingkat intelektual, anak akan mampu 
menunjukkan cara berkomunikasi dengan baik. 
b.    Kondisi lingkungan 
           Lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang memberi 
andil cukup besar dalam berbahasa. Perkembangan bahasa 
dilingkungan perkotaan akan berbeda dengan dilingkungan pedesaan. 
Begitu pula perkembangan bahasa di daerah pantai, pegunungan dan 
daerah-daerah terpencil menunjukkan perbedaan. Pada dasarnya 
bahasa  dipelajari dari lingkungan. Lingkungan yang dimaksud 
termasuk lingkungan pergaulan dalam kelompok, seperti kelompok 
bermain, kelompok kerja, dan kelompok sosial lainnya. 
c.    Kecerdasan anak 
        Untuk meniru bunyi atau suara, gerakan dan mengenal tanda-
tanda, memerlukan kemampuan motorik yang baik. Kemampuan 
intelektual atau tingkat berpikir. Ketepatan meniru, memproduksi 
perbendaharaan kata-kata yang diingat, kemampuan menyusun 








7.   Pembelajaran Bahasa Indonesia 
               Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dua Negara. 
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan penting 
untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa yang 
bersangkutan. Dengan lndasan pemikiran tersebut, pendidikan nasional 
disusun sebgai usaha untuk memungkinkan Bangsa Indonesia 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan mengembangkan diri secara 
terus-menerus dari generasi satu ke generasi berikutnya. 
               Menurut ketentuan dalam Bab II pasal 2 UU RI Nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional adalah Pancasila dan UUD 
Negeri Republik Indonesia tahun 1945. Fungsi dan tujuan  pendidikan 
yang tertuang dalam bab II pasal 2 UU RI Nomer 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (2003:7) adalah Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dlam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa 
 Untuk pembelajaran bahasa indonesia peneliti mengimplikasikan 





10.  Mengemukakan 
pikiran, perasaan, dan 
informasi melalui 
kegiatan   diskusi dan 
protokoler. 
 
10.1 Menyampaikan persetujuan, 
sanggahan, dan  penolakan  pendapat 
dalam diskusi disertai dengan bukti atau 
alasan 
 10.2  Membawakan acara dengan bahasa 
yang baik dan benar, serta santun 
B.   Penelitian Terdahulu 
 Dalam Institional Repository Undip Jurnal Bahasa, Sastra 
Indonesia Universitas Diponegoro yang di tulis oleh Hermaji, Bowo (2017) 
dalam pebelitian yang berjudul ―Strategi Kesantunan Tindak Tutur 
Penerimaan dan Penolakan dalam Masyarakat Jawa‖ Tujuan penelitian ini 
adalah mengungkap kesantunan tindak tutur penerimaan dan penolakan 
dalam masyarakat Jawa. Instrumen dalam kajian ini berupa jawaban 
penerimaan atau penolakan atas pertanyaan yang diberikan. Ada tiga jenis 
pertanyaan yang digunakan dalam kajian ini, yaitu (1) pertanyaan interaksi 
hipotesis, (2) pertanyaan pilihan (terbimbing), dan (3) pertanyaan konfirmasi. 
Instrumen tersebut digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data. 
.   Dalam Institional Repository Umm Jurnal yang di tulis oleh 
Akbar, Khairil (2012) dalam penelitian yang berjudul ―Ragam Umpatan 




Malang. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan umpatan bahasa 
Bima, baik itu bentuk, struktur, makna dan juga penggunaannya. Berdasarkan 
tujuan di atas, maka hasil analisis data diperoleh sebagai berikut: (1) Jenis 
umpatan bahasa Bima terdiri atas umpatan yang merupakan penyamaan 
terhadap nama hewan, umpatan yang merupakan penunjukan terhadap organ 
tubuh, umpatan yang merupakan penyebutan terhadap nama panggilan 
/orang, umpatan yang menunjukan perbuatan negatif, umpatan yang 
merupakan penyamaan terhadap benda, umpatan yang merupakan 
penyamaan terhadap makhluk halus, dan umpatan yang berbentuk 
penyumpahan; (2) Struktur umpatan bahasa Bima terdiri atas bentukan kata, 
frase, klausa, dan kalimat; (3) Makna umpatan bahasa Bima ada yang berupa 
ejekan, sindiran, dan ancaman; dan (4) Penggunaan umpatan bahasa Bima 
memiliki perbedaan dari segi usia dan jenis kelamin penutur. 
    Dalam Publikasi Ilmiah UMS (Universitas Muhammadiyah 
Surakarta). Jurnal ditulis Oleh Fatimah, Nuraini (2014). Dalam Penelitian 
Yang berjudul ―Strategi Ketidaksantunan Culpeper Dalam Berbahasa Lisan 
Di Sekolah‖ Sekolah merupakan tempat yang paling tepat untuk 
melaksanakan proses pembinaan berbahasa. Disekolah antara lain 
penggunaan strategi (1) ketidaksantunan secara langsung (Baldon record 
impoliteness), (2) ketidaksantunan positif (Positive 
impoliteness),(3)ketidaksantunan negatif (negative impoliteness), (4) 
sarkasme atau kesantunansemu (sarcasm or mock politeness), (5) menahan 




      Dalam CSA Universitas Amsterdam Belanda. Jurnal yang di 
tulis Raphael Poss (2012). Dalam penelitian yang berjudul ―SL: "cepat dan 
kotor" tetapi berfungsi bahasa perantara untuk sistem SVP‖ Tujuan Penelitian 
ini termasuk konstruksi primitif untuk membuat massal utas, menyinkronkan 
massal pada penghentian utas, dan berkomunikasi menggunakan saluran 
dataflow berukuran kata di antara utas. Ini dimaksudkan untuk digunakan 
sebagai bahasa target untuk kompilator paralelisasi tingkat yang lebih tinggi. 
SL adalah wahana penelitian; pada tulisan ini, itu adalah satu-satunya bahasa 
antarmuka untuk memprogram platform SVP utama, arsitektur chip 
Microgrid baru.  
         Dalam J.E.E Universitas De Santiago. Jurnal ditulis oleh IM 
Palacios Martínez (2011). Dalam penelitian yang berjudul ―Ekspresi negasi 
dalam bahasa remaja Inggris: Studi pendahuluan‖ Tujuan Penelitian 
didasarkan pada data dari Bergen Corpus dari London Teenage Language 
(COLT), berkaitan dengan deskripsi fitur-fitur dari sistem polaritas negatif 
yang dapat dianggap sebagai karakteristik khusus dari bahasa remaja, melihat 
pada subkorpus data yang diekstrak dari Diachronic Corpus dari Bahasa 











 A.    Pendekatan dan Desain Penelitian 
 Penelitian Pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 
dalam bidang pendidikan Sugiono, (2015:296). 
  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan  kualitatif, 
karena didasari atas pertimbangan. fokus dan permasalahan dalam penelitian 
ini mencakup makna, motif, alas an, maupun tujuan-tujuan yang ad di balik 
pandangan rasional terhadap bahasa kotor (jorok) pada anak usia remaja. 
Pendekatan kualitatif menunjukan proses penelitian yang memungkinkan 
kompleksitas social tersebut dijelaskan secara holistic melalui serangkaian 
teori, metode, dan analisis.  
 Desain penelitian ini dilakukan dengan pendekatan secara langsung 
dengan anak usia remaja. Metode kualitatif ini nantinya akan dijadikan 
proses penelitian untuk mencari data-data yang terkait dengan permasalahan 
yang akan di selesaikan yaitu dengan data verbal mengenai percakapan 
terkait dengan bahasa kotor (jorok) pada anak usia remaja di lingkungan 






















dengan Pengamatan  
 
Klasifikasi Data 
Anak Usia Remaja (10-15 
Tahun) 
Dianalisis dengan Metode 
Kualitatif Deskriptif 
Penggunaan Bahasa Vulgar 
 
 
Klasifikasi Hasil Penelitian 
 




B.   Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut. 
1.   Prapenelitian 
 Merupakan prosedur memilih masalah, studi pendahuluan, 
merumuskan anggapan dasar (hipotesis), memilih pendekatan, dan 
menentukan data serta sumber data. 
2.   Penelitian  
 Merupakan  prosedur  yang  menentukan dan menyusun intrumen, 
mengumpulkan data, analisis data, dan menarik simpulan. 
3.    Pascapenelitian 
   Merupakan prosedur tahap terakhir yaitu menulis laporan. 
C.   Sumber Data 
 Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari hasil penelitian yang di 
dapatkan. Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
tuturan anak usia remaja di lingkungan dan komunitas BASIS di SMP. 
D.   Wujud Data  
Wujud data  penelitian yang digunakan peneliti berupa kosakata bahasa 





 E.    Identifikasi Data 
 Identifikasi data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
observasi metode ilmiah tempat penulis mengidentifikasi data dengan 
menggunakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena 
yang diselidiki. Penerapan metode ini mengedepankan akan pengamatan langsung 
dan pencatatan yang meliputi bahasa jorok (jorok) yang diucapkan dari anak usia 
remaja. 
 F.    Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan (Sugiono, 
2015:308). 
 Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik mendengarkan  
adalah tahap memahami dengan sebaik-baiknya apa yang didengarkannya atau 
sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya, sedangkan teknik catat yaitu 
teknik mencatat tuturan anak usia remaja kemudian diklasifikasi sesuai dengan 







 G.    Teknik Analisis Data 
 Teknik analisa data penelitian ini, menggunkan metode korelasi padan 
yaitu untuk melihat pemakaian bahasa jorok (kotor) pada anak-anak usia remaja. 
Data yang didapatkan bersumber dari pengamatan penulis pada penggunaan 
bahasa anak usia remaja, sehingga penulis memperoleh gambaran yang utuh atas 
masing-masing masalah. 
 H.    Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 Hasil analisa data yang berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas 
masalah yang hendak dipecahkan, sebagai upaya penyajian hasil anallisi secara 
sistematis dan runtut digunakan teknik informal. Dalam penelitian ini hasil 
analisis disajikan dengan menggunakan metode penyajian informal. Sudaryanto 
(2008: 145)  menyatakan penyajian hasil analisis data  secara informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata yang biasa. 
Sistematika dalam penyajian ini, yaitu kaidah disampaikan dengan kata-kata yang 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  A.    Definisi Bahasa Vulgar Pada Anak Usia Remaja 
   Setelah melakukan penelitian pada sumber data, yaitu pada anak 
usia remaja pada anak usia remaja di masyarakat desa pesantunan dan 
komunitas BASSIS. Penulis memperoleh data, berupa kalimat yang 
memiliki bentuk dan fungsi akan tetapi secara ucapanya termasuk bahasa 
yang fulgar. Ragam bahasa fulgar (jorok tersebut memiliki beberapa variasi 
berdasarkan segi penutur, pemakaian, keformalan dan sarana.Seperti pada 
rumusan masalah , penelitian akan membahas masalah bentuk ragam 
bahasa dan fungsi bahasa vulgar pada anak usia remaja.  
Dalam ragam bahasa vulgar yang keluar dari anak usia remaja 
tersebut memiliki ragam bahasa dan fungsi bahasa yang berbeda dari segi 
kebahasaan. Dalam penelitian ini , penulis mencoba mengklarifikasikan 
bentuk dan fungsi ragam bahasa vulgar pada anak usia remaja di sekitar 
masyarakat desa pesantunan dan pada komunitas BASSIS.  Adapun hasil 
analisis data dari penelitian yang di bahas sebagai berikut. 
1. Bar, Ternyata Raimu asu ora jujur.  
2. Koen kaya Bangset.  




4. Dasar Tai koen min. 
5. Keparat aku ra dejak. 
6. andri Bajingan koen.  
7. Dasar kunyuk ka. 
8. Asu koen zal.  
9. Pentolane koen kaya ketek 
10. Koen Compong nemen sih ndri 
11. Dasar tolol .. 
12. Goblog geh... 
13. Memang koen sinting ka. 
14. Dasar Wadon Lonte 










     B.   Analisis Bahasa Vulgar Pada Anak Usia Remaja 
  Pembahasan berupa hasil analisa dari data yang di peroleh. Pembahasan 
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan untuk tercapainya tujuan 
penelitian. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian, kemudian dilakukan  
pembahasan dari hasil penelitian tersebut. Dalam penelitian ini akan membahas 
bentuk dan fungsi bahasa tersebut dari masing-masing data, serta implikasi 
pembelajaran di SMP. Adapun pembahasan dari hasil penelitiannya sebagai 
berikut. 
1. Variasi bahasa Vulgar pada anak usia remaja. 
a. Kata-kata Vulgar edisi bebas umum 
    1) Data 1 :  
  Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada sesama teman bermain akan 
tetapi memahaminya dengan serius. 
   Rizal : Bar, ternyata raimu asu ora jujur 
   Akbar : Terserah nyong oh. 
   Rizal : Wis meneng. 
 
 
    Percakapan di atas dilakukan oleh Rizal dan Akbar, Rizal 
memberi penegasan terhadap kebohongan Akbar dengan kata raimu asu 
ora jujur  dalam bahasa Indonesia berarti mukamu anjing tidak jujur , 
Akbar menjawab terserah nyong oh atau terserah saya oh. Kemudian 




2) Data 2 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada temanya sendiri 
akan tetapi lebih pada penegasan. 
   Adit : Mif, wingi sing ngumpetna HP ne koen aku, he 
   Mif : apa... dasar koen kaya bangset, Dit 
    Adit : ya maaf Mif...  
   Mif : haduh... dit..dit. 
 
 
   Tuturan di atas dilakukan oleh Adit dan Mif, ketika sedang 
duduk santai berdua,  kemudian Adit memberikan informasi kepada 
Mif terkait HPnya yang menyembunyikannya adalah dirinya sendiri. 
Dalam tuturan diatas Mif menyebut kaya bangset atau dalam KBBI 
berarti mirip kutu busuk. 
 
 3)  Data 3 : 
  Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada sesama teman bermain. 
 Rama : Rul... yang jorogin kamu ke sungai siapa? 
   Sahrul : wah... saya kurang tahu.. kamu lihat ngga? 
   Rama : yah saya lihat.. yang jorogin kamu itu si Amin. 
   Sahrul : Waduh... teman brengsek si Amin. 
 
 
   Ungkapan di atas dimulai dari Rama dan Sahrul yang 
memberikan  informasi terkait kejadian Sahrul yang terjebur ke 
sungai, dan yang menceburkan Sahrul ke sungai adalah temanya 
sendiri yaitu Amin, kemudian di jawab dengan nada keras oleh Sahrul 




dasarnya berengsek adalah kata bahasa kotor  yang identik dengan 
ungkapan kesal kepada orang yang telah membuat kesalalahan atau 
dalam KBBI berarti bandel. 
 
4).  Data 4 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antar siswa. 
   Tegar : Min.. maaf ya wingi koen tak tinggal 
   Amin : Dasar.. Tai koen gar, bisa ditinggal loh. 
   Tegar : aku buru-buru soale. 
   Amin : Tai lah... 
 
 
   Pada peristiwa tutur di atas Amin menggunakan kata kotor 
dengan menyebut Tegar  “Tai koen gar” dalam hal ini kata tai atau 
dalam  KBBI itu Tahi yang artinya ampas makanan dari dalam perut 
melalui dubur.  
 
 5).  Data 5 : 
  Konteks : Pemakaian bahasa vulgar kakak adik. 
   Zahra : mas Mahdi ganing  nonton TV  bae! 
   Mahdi : wis meneng. 
   Zahra : solat jumat owh. 
   Mahdi : lagi sungkan 
   Zahra : dasar keparat!! 
 
Pada tuturan diatas dilakukan oleh Zahra dan  Mahdi, 
dimulai dari Zahra yang memperingati Mahdi kakanya untuk  




kemudian  Zahra  menjawab  dasar keparat,  Dalam hal ini kata 
keparat mengandung  makna jorok atau dalam KBBI berarti seperti 
manusia yang tidak  bertuhan. 
b. Kata-kata Bahasa Vulgar edisi Binatang 
1) Data 6 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antar saudara ipar. 
   Andri : Mam, koen sing njukut Sepatune aku ya? 
   Imam : Andri Bajingan koen, Nuduhe aku. 
   Andri : Takon Mam, Bisane jengkel koen 
 
 
   Pada peristiwa di atas menunjukan dalam penggunaan kata-
kata kotor yang di ungkapkan oleh Imam kepada Andri, karena 
menuduh Imam yang mengambil sepatunya, dengan kata bahasa 
kotornya adalah “bajingan”. 
   Kata Bajingan adalah nama hewan bajing, akan tetapi 
dalam dialek jawa kata bajing di tambah akhiran ―an‖ menjadi 
bajingan yang berarti mirip seorang penjahat dan  kurang ajar dalam 
kata makian (KBBI), lalu kata tersebut menjadi kebiasaan dan identik 
ungkapan emosional dari penuturnya. 
2)   Data 7 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar dengan pengguna sepeda motor. 
 
    Amar : ―Dasar kunyuk ka, bisa banter nemen ngendaraine. 
    Faiz : Nang apa Mar. 






     Pada percakapan  di atas Amar  mengucapkan kata-kata 
―Dasar kunyuk‖,  ketika melihat orang yang mengendarai motornya 
sangat kencang di jalanan depan rumahnya. Dan kata kunyuk sendiri 
adalah nama hewan satu jenis dengan monyet atau dalam  KBBI 
berarti orang  bodoh (tidak tahu adat), yang kemudian kata tersebut  
menjadi  dialek di  masyarakat jawa.  
3)    Data 8 :  
 Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada sesama teman. 
   Adit : Zal.. koen goleti ibune 
   Rizal : halah... belih lah paling pan di kongkon. 
   Adit : Asu koen zal, dundang wong tuane ka. 
   Rizal : karepe aku owh su.  
 
 
   Percakapan di atas antara Rizal dan Adit, ketika Adit 
menyampaikan ke Rizal, bahwa Rizal di panggil oleh ibunya kemudian 
mengabaikan panggilan tersebut, malah menolaknya. Lalu seketika Adit 
mengungkapkan balasan kepada Rizal dengan kata ―asu koen Zal..‖. 
   Kata asu adalah dalam  bahasa Indonesia artinya anjing, 
kata tersebut sudah tidak asing lagi untuk sekitar masyarakat jawa pada 
khususnya, karena makna tersebut adalah nama hewan yang sensitif 
ketika kata tersebut di ucapkan kepada sesorang yang sedang emosi. 
4)   Data (9) :  




   Zafra : Bro.. Pimen minggu sida kopdar bareng? 
   Ali : laaahh... wingi ngomong aku pentolane kowen ora gelem. 
   Zafra : aduuhh.. soale ora ngomong ning batir-batir. 
   Ali : Dasare pentolane koen kaya ketek. 
   Zahfra : hisst.... santai..santai bro.  
 
 
   Dalam percakapan  diatas menjelaskan terkait dengan acara 
kumpul bareng komunitas BASSIS, antara Zafra dan Ali yang sama-
sama menanyakan kejelasan acara tersebut dan didalam percakapan 
tersebut Ali menyalahkan pimpinannya Zafra dengan kata “ketek”. 
Kata Ketek dalam bahasa Indonesia adalah  monyet, kata tersebut 
adalah kata yang tidak lazim untuk di samakan dengan manusia untuk 
itu kata terebut termasuk bahasa kasar yang ada di masyaraka sekitar. 
c.  Kata-kata Bahasa Vulgar edisi kebodohan dan psikolog. 
   1)   Data 10 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara saudara keponakan. 
     Rindu  : Ndri.. tolong jukutna korekan owh 
     Andri   : iya.. 
Rindu  : Wehh... Compong nemen sih ndri, kon jukutna korekan    
jukute kereken. ampun ah‖. 
Andri   : asem oya... 
 
 
Percakapan tersebut antara Rindu dan Andri 
menggambarkan salah seorang yang meminta tolong kepada 
saudaranya untuk mengambil barang, akan tetapi salah 
mengambilnya, kemudian Rindu mengungapkan rasa kekecewaanya 
dengan kata “compong”. Kata compong mengandung arti orang yang 





2) Data 11 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara saudara keponakan. 
     Ayi   : Dasar Tolol, tuku bensin be sampai salah 
     Amad : Asem oya...  
     Ayi  : Payah koen Mad 
 
 
   Tuturan di atas merupakan percakapan yang mengesalkan. 
Dalam percakapan diantara Ayi dan Amad, diawali dengan ungkapan 
Ayi yang mengungkapkan ―Dasar Tolol”. Dikarenakan si Amad  
ketika membeli bensin aja sampai salah. Dan kata tolol itu dalam 
kamus besar bahasa Indonesia artinya sangat bodoh. 
 
3) Data 12 : 
 Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara teman sekolah. 
       Adit   : Gar..Gar… tugas  matematikane wis dikerjakna !! 
     Tegar  : during Dit. 
     Adit  : Dasare goblok nemen, kowen Gar. 
     Tegar  : Goblok pimen sih Dit. 
     Adit  : dina kie kudu dikumpulke ngarti!! 
     Tegar : Halah mbelih lah.! 
 
 
Dalam percakapan diatas antara Adit dan Tegar,  yang 
diawali ketika Adit menanyakan tugas matematika, akan  tetapi Tegar 
belum mengerjakanya yang kemudian Adit menjawabnya dengan 




kata goblok secara bahasa diartikan suatu ungkapan untuk 
seseorang yang sudah mengethui akan tetapi tidak mau 
mengerjakanya. 
 
4) Data 13  :  
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar sesama teman . 
Bim : ri ngesuk melu yuh 
Eri  : maring ndi Bim? 
Bim  : maring toko ponsele adit, aku pan ngembat aksesosris! 
Eri   : dasar sinting koe Dit, punya teman sendiri di ambil. 
Tuturan  tersebut merupakan percakapan yang mengesalkan, 
antara Bim dan Eri, diawali dengan ungkapan Bim yang mengajak Eri 
untuk ikut denganya, kemudian Eri menjawab ―maring ndi Bim? Yang 
artinya mengungkapkan kejelasan mau di ajak kemana, lalu dengan 
santainya Bim menjawab ―aku pan ngembat aksesoris‖ yang kemudian 
di balas Eri dengan ungkapan kata sinting, pada kata sinting menurut 
KBBI adalah tidak beres pikiranya, maka percakapan diatas Eri 
memperjelas ungkapan kepada Bim yang akan mencuri aksesoris milik 
temanya sendiri dengan bahasa yang kotor dan jorok. 
d.  Kata-kata Bahasa Vulgar edisi trans,PSK dn WTS. 
     1).  Data 14  : 
            Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara pasangan kekasih. 
   Andre   : ―Win, wingi koen boncengan karo sapa? 
   Windy  : ―eeee.. karo sedulur ndre. 




   Windy  : ―asli Ndre!. 
  Andre   : ―dasar wadon lonte, sing boncengan kue batirku! 
 
Dialog tersebut menggambarkan kekecewaan seorang 
pasangan atas perilaku pacaranya,  yaitu Andre kepada Windy yang 
mempergoki sedang berboncengan dengan laki-laki lain dengan 
demikian Andre marah yang kemudian dalam ungkapanya ada kata-
kata ―lonte”.. kata lonte adalah kata yang termasuk pada edisi 
trans,PSK dan WTS yang artinya dalam KBBI yaitu wanita 
jalang/pelacur yang pada dasarnya wanita tersebut nakal dan liar yang 
suka melacurkan diri, maka dari itu sudah sangat jelas kata lonte 
adalah kata yang kotor/ jorok untuk di ungkapkan. 
2).  Data 15  : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara saudara keponakan. 
                Andi   : ―Mad ganing koen nganggo pakaian wadon‖. 
               Amad  : ―apa sih!.. karepe aku oeh‖ 
               Andi  : ―dasar bencong koen Mad‖. 
               Amad  : ―bodo amat‖ 
 
   Pada percakapan di atas dilakukan sesama teman sendiri, dalam 
hal ini Andi menanyakan kepada Amad yang intinya kenapa memakai 
pakaian perempuan, kemudian Andi mengungkapkan kalimat ―dasar 
bencong koen Mad‖,  kata bencong merupakan kata-kata kasar yang 






2. Faktor-faktor anak usia remaja menggunakan bahasa kotor (jorok). 
  Penyebab dari anak usia remaja menggunakan bahasa kotor/jorok 
itu di pengaruhi beberapa hal, dari penelitian yang penulis lakukan, ada 
beberapa faktor yang menyebabkan  anak usia remaja berkata kotor (jorok) 
diantaranya sebagai berikut. 
a.   Keluarga 
        Secara tidak langsung anak-anak menikmati reaksi orang-
orang disekitanya dan mencontohnya, seperti ia ditertawakan seolah-olah 
itu lucu dan menghibur atau diperhatikan dengan rasa kaget dan ingin 
tahu dari lingkunganya. Anak usia remaja suka menirukan perkataan 
orang dewasa dan tidak memfilternya, seperti perkataan keluarganya atau 
bahkan orang tuanya. Faktornya adalah. 
1.) Memahami  anak dengan kata-kata kasar 
   Memahami anak dengan kat-kata kasar sangat 
mempengaruhi perkembangan anak karena saat anak mendengarkan 
orang tuanya memarahi dengan menggunakan kata-kata kasar yang 
didengarnyya kata kotor yang ia dengar dari orang tuanya ketika 
memarahinya ia gunakan saat ia merasa marah pada orang lain atau 






2) Konfil keluarga 
     Hal ini sangat penting sekali untuk dihindari, konflik atau 
pertengkaran orang tua yang tidak bisa melihat kondisi sekitarnya, 
diantara yang biasa ditemukan itu bertenkar kemudian dihadapan 
anak-anaknya dan disitulah penyebab anak merasa tertekan dan   
karena itu anak akan merasa tertekan dan anak akan cepat meniru 
apa yang orang tua ucapkan. 
b.  Lingkungan 
   Lingkungan juga sangat mempengaruhi faktor berbicara anak itu 
sendiri, khususnya lingkungan anak bermain atau  bergaul itulah yang 
dapat mempengaruhinya. 
1) Teman Sekolah 
      Anak berkata kasar atau jorok bisa juga karena ia meniru 
dari teman di sekolah, sekedar iseng atau saat ia merasa marah dan 
kemudian mengungkapkan kata-kata kotor (jorok) yang akan 
mempengaruhi satu sama lain. 
2) Televisi 
Maksud dari televisi ini tentu hanya program-program yang tidak 
pantas di tonton oleh anak, seperti sinetron yang mungkin 
mengandung adegan kekerasan dan ucapan-ucapan yang tidak baik. 




anak. Film kartun yang banyak mengeluarkan kata-kata kasar karena 
ceritanya tentang perang atau lain-lain. 
3)    Memperdengarkan lagu-lagu tentang kekerasan 
Faktor ini perlu juga untuk kita hindari, missal seorang ayah suka 
dengar lagu-lagu yang ada kata-kata kasarnya, maka kita sebagai 
orang terdekat wajib mengingatkan kalau mau mendengarkan lagu 
tentang kritik pada pemerintah atau yang lain jangan sampai di dengar 
anak-anak usia remaja. 
c. Motivasi 
  Begitu anak mendengarkan kata kotor, anak segera mendapatkan 
perhatian dari orangtua maupun orang dewasa lainnya, sekalipun perhatian 
itu berbentuk teguran atau amarah. Anak berkata kotor karena adanya 
motivasi yang ingin didapatkan yaitu sebagai berikut. 
a. Keinginan melepaskan emosi  
    Anak menggunakan kata-kata kotor itu untuk mengespresikan 
perasaan marah, kesal, atau kecewa pada orang lain. 
b. Keinginan membrontak 
      Anak mempunyai suatu perasaan bermusuhan terhadap orang 
dewasa. Selama ini ia mungkin merasa terlalu ditekan, dibatasi, atau 
mungkin juga merasa diperlukan dengan kasar, akibatnya ia jadi 




Pandangan salah bahwa kata kotor bagian dari kedewasaan anak 
berpikir bahwa kata kotor adalah kata yang wajib digunakan oleh 
orang-orang dewasa. Karena ingin merasa dewasa anak pun 
mnggunakan kata kotor. Anak berpikir bahwa kata kotor adalah kata 
yang wajar digunakan oleh orang-orang dewasa karena ingin merasa 
dewasa anak pun menggunakan kata kotor. 
C. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMP. 
  Implikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP, bahasa 
kotor (jorok) pada anak usia remaja dapat digunakan sebagai kajian materi 
pembelajaran bahasa Indonesia dan menambah pengetahuan bagi para 
pengguna bahasa khususnya bahasa yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
bahasa Indonesia. 
  Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah untuk 
pengetahuan siswa agar mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Namun dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia harus mencakup keterampilan bahasa yang 
meliputi tujuan pembelajaran. Seorang guru harus mampu memanfaatkan 
dan menggunakan berbagai metode dan strategi pembelajaran. 
Pembelajaran bahasa Indonesia selain untuk menambah keterampilan 
berbahasa juga untuk meningkatkan kemampuan berfikir yang benar serta 




  Implikasi bahasa kotor (jorok) sangat cocok diberikan untuk siswa 
tingkat SMP, khususnya kelas VIII semester 2. Silabus bahasa Indonesia 
di SMP kelas VIII semester, berisi standar kompetensi berupa 
mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi melalui kegiatan   diskusi 
dan protokoler. Standar kompetensi berisi terdiri kompetensi dasar yang 
relevan dengan penelitian ini, yakni saling menanggapi terkait kegiatan 
berbicara salah satunya mendiskusikan informasi dengan pikiran perasaan 
masing-masing peserta didik yang berdiskusi yang kemudian 
memperhatikan berbahasa yang santun dan baik dalam berdiskusi tersebut. 
Penulis mengaitkan standar kompetensi mengungkapkan pikiran perasaan 
fakta secara lisan dengan menanggapi dan sanggahan dalam sebuah 
diskusi tersebut yang kemudian menyampaikan hasil diskusi tersebut 
dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar,  dengan 
memperhatikan santun berbahasa dan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar, karena dalam berbicara menggunakan pikiran, pendapat, perasaan 
secara lisan siswa SMP khususnya kelas VIII yang pada dasarnya masih 
sangat rentan terpengaruh oleh penggunaan bahasa yang tidak santun atau 
termasuk bahasa kotor (jorok). 
  Penulis berpendapat bahwa dalam pendidikan mempunyai 
peranan penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup 
bangsa Indonesia. Dengan landasan pemikiran tersebut, pendidikan 
disusun sebagai usaha untuk memungkinkan bangsa Indonesia 
memperhatikan kelangsungan kehidupan dan mengembangkan diri secara 




pengajar harus mampu memberi pengarahan tentang pemakainya. 
Berdasarkan tujuan secara umum pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 
untuk tercapainya pemakaian bahasa Indonesia yang cermat, tepat, dan 
efesien dalam komunikasi yaitu pemakaian bahasa Indonesia yang baik 
dan benar sesuai kaidah-kaidah kebahasaan. 
          Pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa SMP sangat penting 
diperlukan, karena nantinya ketika menggunakan bahasa yang tidak 
memperhatikan kaidah yang sesuai dengan bahasa Indonesia nantinya akan 
terbiasa menggunakan yang ada disekitar lingkungannya yang tidak 
memperhatikan akan kaidah kebahasaan itu sendiri. Ruang lingkup 
pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek yang meliputi (1) 
penguasaan kebahsaan. (2) kemampuan memakai bahasa Indonesia. (3) 
kemampuan penggunaan bahasa Indonesia. Dan (4) kemampuan penggunaan 
kaidah bahasa. 
 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, selain sebagai peningkatan 
kompetensi keterampilan berbahasa juga sangat bermanfaat dalam 
meningkatkan pengetahuan tata bahasa dan dari penguasaan fungsi yang ada 
di dalam kalimat dalam berbicara. Pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
dikatakan berhasil apabila komponen-komponen dalam pembelajaran 
terpenuhi dari peserta didik mempunyai kompotensi yang diharapkan. Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia guru diharapkan mampu mengembangkan 
kreatifitas berbahasa pada siswa yang sesuai dengan kaidah-kaidah 




pembelajaran tidak menggunkan bahasa yang kotor (jorok), yang nantinya 
hasil tersebut akan dijadikan keberhasilan dalam belajar mengajar di sekolah 
khusunya siswa-siswi sekolah menengah pertama.  
 Dan  penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran di sekolah 
menengah pertama (SMP) kelas VIII, berikut RPPnya. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
K.D.10.1. 
Sekolah : SMP Negeri 1 Wanasari 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar 
Kompetensi 
10. Mengemukakan pikiran, perasaan, dan 
informasi melalui kegiatan diskusi dan protokoler 
Kompetensi Dasar 10.1 Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan 
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan 
bukti atau alasan 
Indikator  Mampu menyampaikan persetujuan, sanggahan, 
dan penolakan pendapat dalam diskusi dengan 
etika yang baik dan argumentatif 
Alokasi Waktu :   4  X  40 menit ( 2 pertemuan) 




I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu 
1.  Menyampaikan persetujuan dalam diskusi dengan etika yang baik dan  
santun. 
2.  Menyampaikan sanggahan dan penolakan pendapat dalam diskusi dengan 
etika yang baik dan argumentatif dengan  santun 
II. Materi Pembelajaran 
1. Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam 
diskusi dengan etika yang baik dan argumentatif  
Memberikan sanggahan dalam adu pendapat disertai bukti. Untuk 
membahas suatu masalah , dilakukan berbagai diskusi. Dalam kegiatan ini, 
siswa berlatih  mengemukakan pendapat dan menyanggah pendapat/ 
menolak usul yang ada dalam diskusi. Siswa akan memperbincangkan 
masalah sinema remaja yang ditayangkan televisi dalam suatu diskusi. 
  Bahan diskusi.  
 Secara berkelompok, bacalah teks berikut ! 
  Sinema Remaja Tanyangan Televisi Kita 
 Setelah sukses A2DC ( Ada Apa Dengan Cinta ) menyedot pemirsa 
remaja, banyak sineas dan produser melirik pasar baru untuk bisnis 
hiburannya. Akibatnya, jangan heran jika puluhan sinema remaja setiap 




tentang remaja. Persoalannya, bagaimana dengan muatan yang dibawa 
sinema – sinema tersebut ? 
( dikutip dari Buku Bahasa Indonesia SMP kelas VIII, Depdiknas, halaman 138) 
 






IV. Langkah – Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 






1. Guru membuka pelajaran dengan 
apersepsi Tanya jab   pengalaman 
siswa dalam berdiskusi atau 









2.   Siswa menyimak rumusan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru. 
B.Kegiatan Inti 
1. Siswa menyimak pemutaran 
rekaman kegiatan diskusi dari 
salah satu TV  dengan sungguh-
sungguh.  (kerja keras) 
2. Siswa mengemukakan  tata cara 
diskusi (menjawab pertanyaan, 
menyampaikan pendapat, 
menolak, dll) dari hasil 
menyimak. 
3. Siswa menerima rumusan bahan 
untuk diskusikan dalam 
kelompok. 
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
masing-masing menjawab 





























1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengadakan apersepsi 
(menanyakan  tugas yang diberikan 
ke siswa pada pelajaran 
sebelumnya) 
2. Siswa mempersiapkan tugas 






1. Siswa memperagakan kegiatan 
diskusi sesuai dengan rumusan 
kelompok di depan kelas. (kerja 
sama) 










mengemukakan  kalimat 
persetujuan dengan etika yang 
baik. (santun) 
3. Siswa dalam kelompok lain 
mengemukakan sanggahan dan 
penolakan dengan  bahasa dan 
etika yang baik disertai 
argumentasi yang logis. (berpikir 
logis) 
4. Siswa penilai memberikan 
komentar terkait  persetujuan, 
sanggahan, dan penolakan yang 
disampaikan peserta diskusi  
dengan memperhatikan etika 
berbicara. (santun) 
C.Kegiatan Penutup 
1. Siswa melakukan refleksi dengan 
menyampaikan kesulitan dalam 
berdiskusi. 











V.   SUMBER BELAJAR 
 Buku Bahasa Indonesia kelas VIII Penerbit Depdiknas Hal.138 
LKS Bahasa Indonesia MGMP BIND. Kab. Malang kelas VIII  
VI.   PENILAIAN 
 a. Teknik   : Unjuk kerja 
 b. Bentuk Instrumen : Uji kerja dan produk 

























1. Disajikan teks bacaan, siswa 
menemukan sanggahan. 
2. Disajikan teks bacaan, siswa 
menemukan pendapat yang sesuai dan 
tidak sesuai. 
3. Disajikan teks bacaan, siswa 
menemukan sanggahan dan penolakan 






d. Soal Penilaian  
1. Bagaimana pendapat kelompokmu terhadap pendapat yang terdapat dalam 
teks ? 
2. Tulislah pendapat yang sesuai dan pendapat yang tidak sesuai! 
3. Tulislah sanggahan yang muncul dan penolakan usul yang muncul dalam 
diskusi ! 





Kegiatan diskusi Jumlah 
skor Keaktifan Kerjasama Kesungguhan 
      
      
      
      
      
      
      





 Skor :  A = 9—10    C = 6—7 
      B = 7.5 – 8.5    D  =  kurang dari 6 
Kriteria penilaian    skor = skor didapat siswa   X 100 
 Skor maksimal (30) 
Brebes,27 Desember 2019 
 
                                                      Guru, 
 
             Rendi Setiawan 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
K.D.10.2 
Sekolah : SMP Negeri 1 Wanasari 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar 
Kompetensi 
10. Mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi   
melalui kegiatan diskusi dan protokoler 
Kompetensi 
Dasar 
10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik 
dan benar serta santun 
Indikator  Mampu menyimpulkan tata cara protokoler 
pembawa acara dalam berbagai acara  dengan logis 
 Mampu menunjukkan garis besar susunan acara  
dengan benar. 
 
Alokasi Waktu :   4  X  40 menit ( 2 pertemuan) 
 
     





1. menyimpulkan tata cara protokoler pembawa acara dalam berbagai acara  
dengan logis 
2. Menunjukkan garis besar susunan acara dengan benar 
3. Membawakan acara dengan bahasa yang baik dan benar serta santun 
sesuai dengan konteks acara 
II. Materi Pembelajaran 
1. menyimpulkan tata cara protokoler pembawa acara dalam berbagai acara  
2. Menunjukkan garis besar susunan acara 
Contoh susunan acara : SUSUNAN ACARA PERPISAHAN SISWA 
KELAS IX 
1. Pembukaan 
   2. Pembacaan ayat suci Al Qur‘an 
   3. Laporan ketua panitia 
   4. Sambutan – sambutan : a. Kesan dan Pesan siswa 
kelas IX 
           b. Sambutan perwakilan 
wali murid 
            c. Sambutan Kepala 
Sekolah 
   5. Ceramah Pendidikan 




   7. Penutup / Do‘a 
3. Membawakan acara dengan bahasa yang baik dan benar serta santun 
sesuai dengan konteks acara 
Pembawa acara aaharus bisa meyakinkan pedengar. Untuk itu , suara harus 
keras, penampilan tenang. Selipkan humor saat – saat tertentu. 
III. Metode Pembelajaran 
1. Pemodelan 
2. Tanya jawab 
3. Inkuiri 
4. Pelatihan 
IV. Langkah – Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 






 1. Guru menampilkan cuplikan kegiatan 
pembawa acara 
 2.  Guru menayakan ke siswa  mengenai 
pengalamannya  sebagai pembawa acara. 









1.  Kegiatan Inti 
1. Siswa memperhatikan pomodelan  
pembawa acara yang disiapkan guru. 
2. Siswa  berdiskusi untuk menemukan tata 
cara dan hal-hal yang harus dilakukan 
sebagai pembawa acara dan tat urutan 
acara. (kerja sama) 
3. Siswa menyusun rumusan suatu acara 
untuk ditampilkan dengan benar. (kerja 
keras) 
4. Siswa menyampaikan hasil pekerjaan 
dalam  diskusi kelompok  untuk 
dikomentari temannya dengan santun. 
(santun) 










1. Siswa melakukan refleksi dengan 
menyampaikan kesulitannya dalam 
belajar sebagai pembawa acara. 


















1. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kegiatan siswa pada 
pertemuan sebelumnya. 








1. Siswa secara bergantian berperan 
sebagai pembawa acara suatu kegiatan 
di depan kelas. (bertanggung jawab) 
2. Siswa kelompok lain memberikan 










1. Siswa melakukan refleksi dengan 








           kesulitannya sebagai pembawa acara. 
2. Siswa menyimpulkan pelajaran. 
menanggapi dan menilai penampilan 
siswa dengan logis.)berpikir logis) 
 
V. SUMBER BELAJAR 
 Buku Bahasa Indonesia kelas VIII Penerbit Depsiknas  Hal.148 
LKS Bahasa Indonesia kelas VIII  
VI. PENILAIAN 
 a. Teknik   : Tes unjuk kerja 
 b. Bentuk Instrumen : Unjuk kerja dan produk. 
 c  Kisi – Kisi soal penilaian 
Standart Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Instrumen 
10. Mengemukakan 
pikiran, perasa -an, dan 
informasi melalui kegiatan 
diskusi dan protokoler 
 
10.2 Membawakan 
acara dengan bahasa 








d. Soal Penilaian  




 SUSUNAN ACARA PERPISAHAN SISWA KELAS IX 
   Tahun 2018 
1. Pembukaan 
   2. Pembacaan ayat suci Al Qur‘an 
   3. Laporan ketua panitia 
   4. Sambutan – sambutan : a. Kesan dan Pesan siswa 
kelas IX 
           b. Sambutan perwakilan 
wali murid 
            c. Sambutan Kepala 
Sekolah 
   5. Ceramah Pendidikan 
   6. Hiburan 
   7. Penutup / Do‘a 
 
3. Pedoman Penskoran sebagai pembawa acara 
 




siswa Vokal  Bahasa Penampilan skor 
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       




       
       
       
       
       
       
   
  Skor :  4 = sangat baik 
  Skor 3 = Baik 
   2= Cukup 
   1 = kurang 
Kriteria penilaian    skor = skor didapat siswa   X 100 
 Skor maksimal (12) 
        Guru, 
 
             Rendi Setiawan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitiaan ini menganalisis bahasa vulgar pada anak usia remaja dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.  objek 
penelitiannya adalah tuturan-tuturan anak usia remaja di komunitas BASSIS 
dan masyarakat di Kabupaten Brebes. Tuturan-tuturan tersebut dianalisis 
bahasanya yang meliputi wujud,  fungsi, dan pola interaksi verbal tindak tutur 
anak usia remaja. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang  bahasa vulgar  pada anak usia 
remaja di kabupaten Brebes dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP, dapat  disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ditemukannya Bahasa vulgar berupa wujud dan fungsi tindak tutur anak 
usia remaja di Kabupaten Brebes. Wujud tindak tutur anak usia remaja di 
Kabupaten Brebes yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu lima belas 
wujud. Lima belas wujud tuturan tersebut diantaranya bahasa vulgar edisi 
Bebas umum, bahasa vulgar edisi trans PSK, bahasa vulgar alat kelamin, 
bahasa vulgar binatang. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat 15 tuturan 
yang ditemukan dalam tuturan anak usia remaja yang biasa digunakan 
dalam berkomunikasi sehari-hari di komunitas BASSIS dan masyarakat 
umum.  
2. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di 




3. Hasil penelitian ini dapat membantu proses pembelajaran karena dapat 
dijadikan sebuah bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dan 
pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. 
  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran, 
diantaranya. 
1. Bagi pendidik, diharapkan dapat mempelajari lebih dalam kajian ilmu 
sosiopragmatik yang akan diterapkan pada peserta didik dan menjadikan 
penelitian ini sebagai bahan ajar yang dapat membantu proses kegiatan 
belajar mengajar. 
2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempelajari dan memahami ilmu 
bahasa dan sastra dengan baik, karena hal tersebut  dapat memberikan 
sebuah dampak positif dalam kegiatan belajar mengajar dan menjadikan 
penelitian ini sebagai sumber belajar yang dapat membantu proses 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi pembaca dan masyarakat umum, diharapkan dapat mempelajari dan 
memahami ragam bahasa Indonesia salah satunya bahasa banci dengan 
baik dan benar, sehingga hal tersebut dapat memberikan sebuah 
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1. LAMPIRAN 
 
Silabus Bahasa Indonesia Kelas VIII Semester Genap 
 
Bahasa Indonesia  
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas   : VIII (Delapan) 
Kompetensi Inti  : 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 





Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi 
unsur-unsur  teks 
berita  
 Pengertian teks berita 
 Unsur-unsur berita 
 Mengamati teks berita, baik 
yang diperdengarkan atau 
   
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
(membanggakan dan 
memotivasi) yang 
didengar dan dibaca. 
(5 W + 1H) 





 Tanggapan terhadap isi 
berita. 
ditayangkan. 
 Mendiskusikan hasil membaca 
untuk memeroleh pemahaman 
tentang unsur-unsur berita 





unsur teks berita yang dibaca  
 Menanggapi  berita  




dibaca dan didengar. 
3.2   Menelaah struktur 
dan kebahasaan teks 
berita 
(membanggakan dan 
memotivasi)  yang 
didengar dan dibaca 
berita  
 Struktur teks berita  
- Kepala berita (lead) 
- Tubuh berita 
- Ekor berita 
 Kaidah-kaidah  
kebahasaan teks berita. 
 Bahasa baku dan tidak 
baku (pengayaan) 
 
 Membaca berbagai sumber 
untuk memahami struktur teks 
berita, kaidah kebahasaan 
(bahasa baku, kalimat langsung, 
konjungsi bawah, konjungsi 
temporal dan kronologis, 
keterangan waktu, kata kerja 
mental) yang digunakan dalam 
menulis  bagian-bagian teks 
berita 
 Mendata objek dari berbagai 
sumber tentag berita, bahan, dan 
cara/langkah-langkah kegiatan 
yang  disusun menjadi teks 
berita 
 Menulis teks berita dengan 
memperhatikan unsur-unsur 
berita dan pola penyajiannya 
 Membacakan teks berita yang 
ditulis  
4.2   Menyajikan data,  
informasi dalam 
bentuk berita  secara 




kebahasaan,  atau  




informasi   teks 





sumber yang dibaca 
dan didengar. 
 Pengertian dan 
Teks iklan, slogan, 
poster 
 Unsur-unsur teks Iklan, 
slogan, poster 
 Penyimpulan maksud 
suatu iklan. 
 Menceritakan kembali 
iklan. 
 Mendata informasi isi dan 
unsur–unsur yang terdapat pada 
iklan, slogan, atau poster 
 Menelaah dan membedakan 
unsur-unsur iklan, slogan, dan 
poster 
 Mendiskuskan simpulan isi 
teks iklan, slogan, atau poster 
 Mempresentasikan isi teks iklan, 
slogan, atau poster 4.3 Menyimpulkan isi 






3.4   Menelaah pola 
penyajian dan 
kebahasaan   teks 




 Unsur-unsur iklan, 
slogan, dan poster. 
 Cara menyusun teks 
iklan, slogan, poster 
 
 Mendiskusikan ciri-ciri atau 
komponen dan kebahasaan teks 
iklan, slogan, atau poster 
berdasarkan teks  iklan, slogan, 
atau poster yang 
dibaca/didengar/ disaksikan 
   
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
dari berbagai 
sumber yang dibaca 
dan didengar  
 Menganalisis langkah-langkah 
penulisan iklan, slogan atau 
poster  
 Merumuskan konteks iklan, 
slogan, atau poster sesuai 
dengan keperluan untuk bahan 
penulisan slogan dan/poster 
 Menulis iklan, slogan, atau 
poster berdasarkan konteks yang 
telah dirumuskan 
 Mempresentasikan iklan, 
slogan, dan/atau poster yang 
ditulis dengn berbagai variasi 




slogan, atau poster  
secara lisan dan  
tulis. 




populer dari koran/ 
majalah) yang 
didengar dan dibaca 
yang didengar dan 
dibaca. 
Pengertian teks eksposisi 
 Unsur-unsur teks 
eksposisi: gagasan dan 
fakta-fakta. 
 Pola-pola pengembangan 
teks eksposisi 
 Simpulan teks eksposisi 
berdasarkan gagasan 
utamanya. 
 Jenis-jenis paragraf dalam 
teks eksposisi. 
 
 Mengamati teks eksposisi untuk 
merumuskan pengertiannya. 
 Mendata  dan merumuskan 
unsur-unsur teks eksposisi yang 
meliputi gagasan dan fakta dan 
pola pengembangannya 
 Mengakaji  hubungan bagian-
bagian struktur dan kebahasaan 
teks eksposisi. 
 Menelaah dan informasi isi teks 
sesuai dengan bagian-bagian 
teks eksposisi  
 Menyimpulkan isi teks eksposisi 
hasil diskusi 
4.5    Menyimpulkan isi 
teks eksposisi  
(artikel ilmiah 
populer dari koran 
dan majalah) yang 
diperdengarkan dan 
dibaca. 
3.6   Menelaah isi dan 
struktur  teks 
eksposisi (berupa 
artikel ilmiah 




Struktur teks eksposisi 
 Kaidah  teks ekposisi 
 Langkah-langkah 
menyusun teks eksposisi. 






 Mendiskusikan struktur dan 
penggunaan kaidah bahasa teks 
ekspoisi  
 Menyusun kerangka teks 
ekspoisi berdasarkan struktur, 
kaidah bahasa,  ciri kebahasaan, 
dan pola pengembangan 
kebahasaan berdasarkan  objek 
yang akan ditulis 
 Menulis teks ekposisi 
 Mempresentasikan  teks 
eksposisi 
4.6   Menyajikan 
gagasan, pendapat 
ke dalam bentuk 
teks eksposisi 





budaya, dll) secara 






3.7   Mengidentifikasi Pengertian teks puisi  Mengamati model-model teks 
   






 Unsur-unsur pembentuk  
teks puisi 
 Simpulan isi, unsur-unsur 
pembangun teks puisi, 
dan jenis-jenisnya. 




 Merumuskan pengertiaan puisi. 
 Mendiskusikan isi teks puisi 
yang dibaca. 
 Mendiskusikan unsur-unsur 
pembangun puisi dan jenis-
jenisnya. 
 Mempresentasikan hasil diskusi  
4.7   Menyimpulkan 
unsur-unsur 
pembangun dan 













Unsur lahir (bentuk) dan 
batin (makna) puisi. 
 Pengungkapan gagasan, 
perasaan, pandangan 
penulis 
 Pembacaan puisi 
(ekspresi, lafal, tekanan, 
intonasi) 
 Merumuskan unsur-unsur 
pembentuk teks puisi  
 Mengidentifikasi isi, 
penggunaan bahasa, kata-kata 
(konotasi dan denotasi) dalam 
teks puisi 
 Menulis puisi berdasarkan 
konteks   
 Membacakan puisi yang ditulis 
dan menanggapinyai  4.8   Menyajikan 
gagasan, perasaan, 
pendapat dalam 
bentuk teks puisi  





3.9  Mengidentifikasi 







Pengertian teks eksplanasi 
 Ciri-ciri teks eksplanasi 
berdasar-kan pola/ 
struktur teks eksplanasi 
 Gagasan umum dalam 
teks eksplanasi. 
 Langkah-langkah  
meringkas isi teks 
eksplanasi berdasar-kan 
gagasan umumnya  
 Mengamati suatu model teks 
eksplanasi. 
 Menyimpulkan pengertian, ciri-
ciri berdasarkan pola/struktur 
teks eksplanasi  
 Mendata gagasan umum dam 
teks  eksplanasi. 
 Meringkas isi teks ekplanasi 
 Memajang ringkasan teks 
eksplanasi. 




fenomena dari  
beragam  sumber 
yang didengar  dan 
dibaca . 







Ragam isi teks eksplanasi 
 Struktur teks eksplanasi 
 Kaidah teks eksplanasi. 
 Pola-pola pengembangan 
teks eksplanasi.  
 Mengamati model-model teks 
eksplanasi. 
 Mendata isi, struktur, dan 
kaidah teks eksplanasi. 
 Mendata peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di lingkungan 
peserta didik tinggal sebagai 
bahan menulis teks eksplanasi. 4.10  Menyajikan 
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informasi, data 









aspek lisan  
 Menulis teks eksplanasi sesuai 
dengan kerangka/pola  yang 
telah dirancang. 
 Memajang teks eksplanasi yang 
disusun dan ringkaannya 
3.11  Mengidentifikasi  
informasi pada teks  
ulasan tentang 
kualitas karya (film, 
cerpen, puisi, novel, 
karya seni daerah) 
yang dibaca atau 
diperdengarkan 
 Pengertian teks ulasan 
 Macam-macam teks 
ulasan berdasar-kan 
isinya  
 Maksud/ arti penting teks 
ulasan 
 Kelebihan/ kelemahan 
dalam teks ulasan. 
 Mengamati suatu model teks 
ulasan. 
 Berdiskusi tentang pengertian 
dan macam-macam isi teks 
ulasan. 
 Mendiskusikan maksud dan cara 
mengungkapkan kelebihan dan 
kekurangan teks ulasan 
 Menuliskan informasi berupa 
pernyataan kelebihan dan 
kekurangan benda yang terdapat 
pada teks ulasan. 
 Membacakan kelebihan produk, 
karya, benda pada teks ulasan 
yang diidentifasi 
4.11  Menceritakan 
kembali isi teks 
ulasan tentang 
kualitas karya (film, 
cerpen, puisi, novel, 
karya seni daerah) 
yang dibaca atau 
didengar. 
3.12  Menelaah struktur  
dan kebahasaan teks 
ulasan (film, cerpen, 
puisi, novel, karya 
seni daerah) yang 
diperdengarkan dan 
dibaca 
Struktur teks ulasan: 
1. orientasi 
2. tafsiran                     3. 
rangkuman  
4. evaluasi                      
 Kaidah kebahasa-an teks 
ulasan.  
 Cara menulis teks ulasan 
  
 
 Mendiskusikan struktur, 
bahasaan, dan isi teks ulasan 
produk, karya, atau benda. 
 Mendata keunggulan dan 
kelemahan/kekurangan produk, 
karya, atau benda tertentu 
sebagai bahan menulis teks 
ulasan. 
 Menulis teks ulasan dengan 
memperhatikan struktur, kaidah-
kaidah bahasa,  dan data produk, 
karya, atau benda.  
 Memajang teks ulasan untuk 
dikomentari peserta didk lain 
(perorangan/kelompok) 
4.12   Menyajikan 
tanggapan tentang 
kualitas karya (film, 
cerpen, puisi, novel, 
karya seni daerah, 
dll.) dalam bentuk 
teks ulasan  secara 





aspek lisan  
3.13  Mengidentifikasi 
jenis  saran, ajakan, 
arahan, dan 
pertimbangan 
tentang berbagai hal 
positif atas 
permasalahan aktual 
 Pengertian dan isi teks 
persuasi. 




 Mengamati model-model teks 
persuasi. 
 Berdiskusi tentang informasi 
pada teks persuasi yang 
didengarkan/ dibaca dan cara 
menyajikan ulang isinya 
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 Merumuskan informasi yang 
terdapat pada teks persuasi 
sesuai dengan bagian-bagian 
teks persuasi  
 Menyimpulkan cara menyajikan 
informasi isi teks persuasi  




tentang berbagai hal 
positif 
permasalahan aktual 







3. 14  Menelaah struktur 










budaya, dll) dari 
berbagai sumber 
yang didengar dan 
dibaca  
 Struktur dan unsur 
kebahasaan teks persuasi 
 Menggunakaan konjungsi 
supaya dan selagi 
(pengayaan) 
 
 Cara menyajikan teks 
persuasi 
 
 Penyiapan bujukan/ 
ajakan. 
 
 Memper-hatikan struktur/ 
kaidah teks ulasan  
 
 Mendiskusikan struktur, 
kebahasaan, dan isi teks 
persuasi 
 Mendata permasalahan aktual 
yang perlu diangkat untuk diberi 
masukan sebagai bahan menulis 
teks persuasi 
 Mendiskusikan cara menyusun 
teks persuasi tentang masalah 
aktual tertentu dengan 
memperhatikan gagasan utama, 
alasan dan bukti, saran, arahan, 
atau ajakan, serta unsur 
kebahasaan yang digunakan 
 Menulis teks persuasi sesuai 
dengan memperhatikan struktur 
dan kaidah kebahasaan teks 
persuasi  
 Mempresentasikan teks persuasi 
yang ditulis  
4.14  Menyajikan teks 
persuasi (saran, 
ajakan, arahan, dan 
pertimbangan) 






3.15  Mengidentifikasi 




bentuk pentas atau 
naskah. 
 Pengertian/karakteristik  
teks drama 
 Unsur-unsur  teks drama  
 Penjelasan isi drama 
 Tanggapan atas drama  
 Memperhatikan suatu model 
teks drama  
 Merumuskan 
pengertian/karakteristik  drama. 
 Mendiskusikan unsur-unsur dan 
isi drama  
 Mengidentifikasi isi drama 
 Menanggapi dan melaporkan 4.15  Menginterprestasi 
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drama (tradisional 
dan modern) yang 
dibaca dan ditonton/ 
didengar  
secara lisan dan atau tulis isi 
drama yang ditonton  




teks drama yang 
berbentuk naskah 
atau pentas. 
 Karakteristik teks drama 
berdasarkan struktur dan 
kaidahnya. 
 Cara menulis naskah 
drama dari karya yang 
sudah ada dan yang 
orisinal. 
 Langkah-langkah 
pementas-an drama  
 Mendiskusikan karakteristik 
unsur drama dan kaidah 
kebahasaan teks drama  
 Mendiskusikan cara menulis 
teks drama dan penyajiannya  
 Menulis teks drama 
 Mementaskan drama secara 
berkelompok 4.16  Menyajikan drama 
dalam bentuk pentas 
atau naskah 
3.17  Menggali dan 
menemukan 
informasi dari buku 
fiksi dan nonfiksi 
yang dibaca 
 Keragaman informasi 
dalam buku fiksi/ 
nonfiksi. 
 Informasi buku melalui 
indeks. 
 Catatan tentang isi buku. 
 Teknik-teknik membaca.   
 Mendiskusikan informasi dan 
peta konsep alur dalam buku 
fiksi dan non fiksi 
 Membuat peta konsep alur dari 
buku fiksi dan nonfiksi 
 Mempresentasikan informasi 
peta konsep alur buku fiksi dan 
nonfiksi 
4.17  Membuat peta 
konsep/ garis alur 
dari buku fiksi dan 
nonfiksi yang dibaca 
3.18  Menelaah unsur  
buku fiksi dan 
nonfiksi yang dibaca 
 Ungkapan dalam buku 
fiksi. 
 Unsur-unsur menarik 
dalam buku fiksi. 
 Daya tarik bacaan 
 Mendiskusikan isi 
buku. 
 
 Mendiskusikan unsur 
kebahasaan dalam buku fiksi. 
 Membuat tanggapan terhadap 
buku fiksi. 
 Menyajikanan tanggapan 
terhadap buku fiksi. 
 Memberikan  komentar terhadap 
tanggapan terhadap buku fiksi. 
4.18  Menyajikan 
tanggapan terhadap 
buku fiksi dan 
nonfiksi yang dibaca  












   
2. LAMPIRAN  
a. Kata-kata Vulgar edisi bebas umum 
    1) Data 1 :  
  Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada sesama teman bermain akan 
tetapi memahaminya dengan serius. 
   Rizal : Bar, ternyata raimu asu ora jujur 
   Akbar : Terserah nyong oh. 
   Rizal : Wis meneng. 
 
 
2) Data 2 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada temanya sendiri 
akan tetapi lebih pada penegasan. 
   Adit : Mif, wingi sing ngumpetna HP ne koen aku, he 
   Mif : apa... dasar koen kaya bangset, Dit 
    Adit : ya maaf Mif...  
   Mif : haduh... dit..dit. 
 
 3)  Data 3 : 
  Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada sesama teman bermain. 
 Rama : Rul... yang jorogin kamu ke sungai siapa? 
   Sahrul : wah... saya kurang tahu.. kamu lihat ngga? 
   Rama : yah saya lihat.. yang jorogin kamu itu si Amin. 
   Sahrul : Waduh... teman brengsek si Amin. 
 
4).  Data 4 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antar siswa. 
   
   Tegar : Min.. maaf ya wingi koen tak tinggal 
   Amin : Dasar.. Tai koen gar, bisa ditinggal loh. 
   Tegar : aku buru-buru soale. 
   Amin : Tai lah... 
 5).  Data 5 : 
  Konteks : Pemakaian bahasa vulgar kakak adik. 
   Zahra : mas Mahdi ganing  nonton TV  bae! 
   Mahdi : wis meneng. 
   Zahra : solat jumat owh. 
   Mahdi : lagi sungkan 
   Zahra : dasar keparat!! 
 
d. Kata-kata Bahasa Vulgar edisi Binatang 
5) Data 6 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antar saudara ipar. 
   Andri : Mam, koen sing njukut Sepatune aku ya? 
   Imam : Andri Bajingan koen, Nuduhe aku. 
   Andri : Takon Mam, Bisane jengkel koen 
 
2)   Data 7 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar dengan pengguna sepeda motor. 
 
    Amar : ―Dasar kunyuk ka, bisa banter nemen ngendaraine. 
    Faiz : Nang apa Mar. 
    Amar : Kae bocah ngendarai motor bisa bantere ora umum. 
 
3)    Data 8 :  
 Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada sesama teman. 
   Adit : Zal.. koen goleti ibune 
   
   Rizal : halah... belih lah paling pan di kongkon. 
   Adit : Asu koen zal, dundang wong tuane ka. 
   Rizal : karepe aku owh su.  
 
4)   Data (9) :  
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar pada sesama teman komunitas. 
   Zafra : Bro.. Pimen minggu sida kopdar bareng? 
   Ali : laaahh... wingi ngomong aku pentolane kowen ora gelem. 
   Zafra : aduuhh.. soale ora ngomong ning batir-batir. 
   Ali : Dasare pentolane koen kaya ketek. 
   Zahfra : hisst.... santai..santai bro.  
 
c.  Kata-kata Bahasa Vulgar edisi kebodohan dan psikolog. 
   1)   Data 10 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara saudara keponakan. 
     Rindu  : Ndri.. tolong jukutna korekan owh 
     Andri   : iya.. 
Rindu  : Wehh... Compong nemen sih ndri, kon jukutna korekan    
jukute kereken. ampun ah‖. 
Andri   : asem oya... 
 
 
6) Data 11 : 
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara saudara keponakan. 
     Ayi   : Dasar Tolol, tuku bensin be sampai salah 
     Amad : Asem oya...  
     Ayi  : Payah koen Mad 
 
 
7) Data 12 : 
   
 Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara teman sekolah. 
       Adit   : Gar..Gar… tugas  matematikane wis dikerjakna !! 
     Tegar  : during Dit. 
     Adit  : Dasare goblok nemen, kowen Gar. 
     Tegar  : Goblok pimen sih Dit. 
     Adit  : dina kie kudu dikumpulke ngarti!! 
     Tegar : Halah mbelih lah.! 
 
 
Data 13  :  
Konteks : Pemakaian bahasa vulgar sesama teman . 
Bim : ri ngesuk melu yuh 
Eri  : maring ndi Bim? 
Bim  : maring toko ponsele adit, aku pan ngembat aksesosris! 
Eri   : dasar sinting koe Dit, punya teman sendiri di ambil. 
 
d.  Kata-kata Bahasa Vulgar edisi trans,PSK dn WTS. 
     1).  Data 14  : 
            Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara pasangan kekasih. 
   Andre   : ―Win, wingi koen boncengan karo sapa? 
   Windy  : ―eeee.. karo sedulur ndre. 
   Andre   : ―sedulur sing endi coba? ora percaya aku. 
   Windy  : ―asli Ndre!. 
  Andre   : ―dasar wadon lonte, sing boncengan kue batirku! 
 
       2).  Data 15  : 
      Konteks : Pemakaian bahasa vulgar antara saudara keponakan. 
              Andi   : ―Mad ganing koen nganggo pakaian wadon‖. 
                    Amad : ―apa sih!.. karepe aku oeh‖ 
                   Andi  : ―dasar bencong koen Mad‖. 
                   Amad  : ―bodo amat‖ 
 
   
 
   
 
   
 
   
 
 
